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Abstract: This study aims to analyze the influence of Brand Image, Product Quality, and Social
Media on Consumer Purchase Decisions at Sdjiwa Kopi, Jambi City. The research adopts a
quantitative approach using a survey method through questionnaires distributed to 87 respondents
who are customers of Sdjiwa Kopi during the period from April to September 2024. The data were
analyzed using multiple linear regression analysis. The results show that all three independent
variables—Brand Image, Product Quality, and Social Media—significantly influence Consumer
Purchase Decisions. Brand Image is proven to be the most dominant variable in affecting
purchase decisions. These findings provide strategic recommendations for Sdjiwa Kopi
management to enhance promotions, improve product quality, and increase the effectiveness of
social media usage to attract more customers and foster customer loyalty.
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Abstraksi: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk,
dan Media Sosial terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Sdjiwa Kopi Kota Jambi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang
didistribusikan kepada 87 responden yang merupakan pelanggan Sdjiwa Kopi selama periode
April hingga September 2024. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Citra Merek, Kualitas Produk,
dan Media Sosial, memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Citra
Merek terbukti menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Temuan ini memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen Sdjiwa Kopi dalam meningkatkan
promosi, kualitas produk, dan efektivitas penggunaan media sosial untuk menarik lebih banyak
konsumen serta meningkatkan loyalitas pelanggan.

Kata Kunci: Citra Merek; Kualitas Produk; Media Sosial; Keputusan Pembelian; Sdjiwa Kopi;
Kota Jambi

Pendahuluan

Industri kopi merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia,
termasuk di Jambi, yang dikenal sebagai daerah penghasil kopi potensial. Kopi telah menjadi
komoditas ekonomi penting sekaligus bagian dari budaya dan gaya hidup masyarakat.
Tingginya permintaan, baik di pasar domestik maupun internasional, mendorong pelaku usaha
untuk bersaing dengan menawarkan produk berkualitas. Berdasarkan data dari Asosiasi
Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI), pertumbuhan industri kopi di Indonesia
menunjukkan tren positif, dengan konsumsi per kapita meningkat dari 1,2 kilogram per tahun
pada 2016 menjadi 1,6 kilogram pada 2020, sebagaimana dilaporkan oleh Kementerian
Pertanian pada tahun 2021 (AEKI, 2021; Kementerian Pertanian, 2021). Data ini mencerminkan
tingginya minat konsumen terhadap produk kopi lokal yang berkualitas. Meningkatnya
kesadaran masyarakat akan kualitas dan keaslian kopi ini juga menuntut para pelaku usaha kopi
di Jambi, seperti Sdjiwa Kopi, untuk mengadopsi strategi pemasaran yang efektif guna menarik
perhatian konsumen.
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Sdjiwa Kopi adalah salah satu kafe yang terletak di JI. Letmud Sarniem, Kenali Asam
Bawah, Kota Jambi. Kafe ini dikenal dengan suasana yang nyaman dan koleksi kopi
berkualitas, memadukan cita rasa lokal dengan konsep modern yang menarik bagi berbagai
kalangan. Dengan menawarkan beragam varian kopi seperti Coffee Goncang Sdjiwa, Coffee
Sdjiwa, Vanilla Latte, Caramel Latte, Hazelnut Latte, Long Berry, Coffee Regel, Coffee Latte,
Americano, Sanger, dan Vietnam Drip, Sdjiwa Kopi memberikan pengalaman menikmati kopi
yang istimewa.

Tidak hanya sekadar tempat untuk menikmati minuman, kafe ini juga menyajikan
suasana santai yang unik bagi pengunjungnya. Melalui platform media sosial, khususnya
Instagram di akun @Sdjiwakopi, Sdjiwa Kopi aktif berinteraksi dengan pelanggan,
mempromosikan produk-produk mereka, serta memberikan informasi terkini mengenai berbagai
kegiatan dan penawaran menarik yang dapat dinikmati oleh pengunjung.

Sdjiwa Kopi memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, sebagai salah satu
strategi utama untuk berinteraksi dan membangun hubungan dengan konsumen. Akun
Instagram resmi mereka, @Sdjiwakopi, memiliki 2.979 pengikut yang sebagian besar adalah
warga lokal Jambi maupun pengunjung setia kafe tersebut. Instagram Sdjiwa Kopi Kota Jambi
dapat dilihat pada gambar berikut:

sdjiwakopi b

52 2.979 15

postingan pengikut mengikuti

sdjiwakopi

Kafe

a creative place by @sdjiwakopi at mayang jambi
monday - sunday

3.30pm - 23.00pm

2 msha.ke/sdjiwakop

OH5Q+3X5 sdjiwa coffee, Dekat, JI. Letmud Sarniem

Kenali Asam Bawah, Kota Jambi, Jambi 36129, Jambi

Diikuti oleh fadhli_muhaimin dan
dumpphoto08

Mengikuti v Kirim Pesan

Gambear 1.1 Instagram Sdjiwa Kopi Kota Jambi 2024

Melalui akun ini, Sdjiwa Kopi secara aktif mengunggah berbagai jenis konten yang
menarik perhatian, termasuk foto dan video produk kopi unggulan mereka, seperti Coffee
Goncang Sdjiwa, Vanilla Latte, dan Americano. Setiap postingan menampilkan detail yang
menarik, mulai dari tampilan minuman yang menggugah selera hingga informasi singkat
mengenai bahan atau proses pembuatan, yang bertujuan untuk menonjolkan kualitas serta
keunikan dari setiap produk. Salah satu produk yang dijual Sdjiwa Kopi dapat dilat pada gambar
berikut:
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(i) sdjiwakopi
@ 1 esooyer * Divine Fallure

GONCANG

Gambar 1.2 Postingan Instagram Produk Sdjiwa Kopi Kota Jambi

Selain postingan produk, Sdjiwa Kopi juga sering membagikan foto-foto interior kafe
yang nyaman dan estetis, menampilkan suasana tempat yang hangat dan cocok untuk bersantai
atau bekerja. Konten ini mengundang pengunjung untuk merasakan atmosfer santai yang
menjadi daya tarik utama kafe. Postingan-postingan ini secara konsisten menarik perhatian
pengikut yang mencari tempat nyaman dengan nuansa modern dan ramah, suasana kafe yang
nyaman ini dapat dilat pada gambar sebagai berikut:

@ sdjiwakopi

Gambar 1.3 Postingan Instagram Suasana Sdjiwa Kopi Kota Jambi
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Sdjiwa Kopi juga memanfaatkan media sosial untuk memberikan informasi mengenai
promo-promo menarik yang berlaku dalam jangka waktu tertentu, seperti diskon atau program
“Buy 1 Get 1” pada produk tertentu. Promosi ini sering kali menarik minat pengunjung baru
sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan tetap. Penggunaan Instagram untuk mengumumkan
promo dan aktivitas lainnya, seperti event khusus atau kolaborasi dengan komunitas lokal,
memberikan dorongan bagi keterlibatan pelanggan serta memperkuat kesan bahwa Sdjiwa Kopi
selalu hadir dengan ide-ide baru untuk memanjakan pelanggannya. Dengan pendekatan yang
terfokus pada interaksi dan konten visual yang menarik, akun Instagram @Sdjiwakopi menjadi
media yang efektif untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan daya tarik kafe di mata
masyarakat luas.

Dalam beberapa bulan terakhir, Sdjiwa Kopi mengalami penurunan baik dari segi
pengunjung ataupun pendapatan. Berikut adalah Jumlah Pelanggan Sdjiwa Kopi Kota Jambi
Dalam Satu Tahun Terakhir Priode April-September 2024 sebagai berikut:

Jumilah Pelanggan
Sdjiwa Kopi

600

500

500
450
425
400
400

300

200

100

o

Bulan
April Mei Juni Juli Agustus Septembet

Gambar 1.4. Jumlah Pelanggan Sdjiwa Kopi Kota Jambi Dalam Satu Tahun Terakhir Priode
April-September 2024
Sumber : Sdjiwa Kopi, Olahan Penulis (2024)

Gambar 1.4 Grafik Batang menunjukkan jumlah pelanggan yang mengunjungi Sdjiwa
Kopi di Kota Jambi selama periode April hingga September 2024. Pada bulan April, terdapat
500 pelanggan, tetapi jumlah ini menurun menjadi 350 pelanggan pada bulan Mei, mencatat
penurunan sebesar 30%. Di bulan Juni, jumlah pelanggan kembali turun menjadi 300, dengan
penurunan 14,29%.

Namun, pada bulan Juli, terjadi peningkatan signifikan hingga 400 pelanggan,
mencerminkan kenaikan 33,33%. Bulan Agustus mencatat 450 pelanggan meningkat 12,50%
dibandingkan bulan sebelumnya, sebelum mengalami sedikit penurunan menjadi 425 pelanggan
di bulan September, yang mencerminkan penurunan sebesar 5,56%. Data ini menunjukkan tren
fluktuasi dalam jumlah pelanggan yang sejalan dengan perubahan penjualan bulanan.

Selain penurunan pada jumlah pengunjung, Sdjiwa kopi juga mengalami penurunan
pada jumlah pendapatan. Berikut adalah Gambar 1.2 Grafik Batang Data Penjualan Sdjiwa Kopi
Kota Jambi Dalam Satu Tahun Terakhir Priode April-September 2024 sebagai berikut:
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Gambar 1.5.Data Penjualan Sdjiwa Kopi Kota Jambi Dalam Satu Tahun Terakhir Priode April-
September 2024

Sumber : Sdjiwa Kopi, Olahan Penulis (2024)

Gambar 1.5 Grafik Batang menyajikan data penjualan Sdjiwa Kopi di Kota Jambi
selama periode April hingga September 2024. Penjualan mencapai Rp 12.237.000 pada bulan
April, namun mengalami penurunan signifikan sebesar 30,40% menjadi Rp 8.530.000 pada
bulan Mei. Penurunan berlanjut di bulan Juni dengan penjualan hanya mencapai Rp 7.000.000,
mencatat penurunan 17,91% dibandingkan bulan sebelumnya.

Namun, pada bulan Juli, terjadi pemulihan yang cukup baik dengan penjualan
meningkat 28,57% menjadi Rp 9.000.000. Agustus menunjukkan tren positif lebih lanjut
dengan penjualan mencapai Rp 10.500.000, meningkat 16,67%. Meski demikian, pada bulan
September, penjualan sedikit menurun lagi menjadi Rp 10.000.000, dengan penurunan sebesar
4,76%. Data ini mencerminkan fluktuasi penjualan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam
periode enam bulan tersebut.

Penurunan tajam ini dipengaruhi oleh permasalahan citra merek dan operasional yang
melibatkan pelanggaran peraturan serta isu internal penggelapan dana oleh manajer, yang pada
akhirnya memengaruhi reputasi dan kepercayaan pelanggan (Dewi & Prabowo, 2021; Setiawan
& Andriani, 2020). Kondisi ini sejalan dengan pernyataan Kusnadi dan Wahyuni (2021) bahwa
citra merek yang terganggu dapat berdampak langsung pada penurunan loyalitas konsumen.

Sdjiwa Kopi juga menghadapi tantangan besar yang berpotensi merusak citra merek
mereka di mata konsumen. Salah satu masalah yang muncul selain penurunan jumlah
pengunjung dan penjualan adalah penutupan sementara akibat pelanggaran peraturan yang
melibatkan penemuan minuman keras oleh Satpol PP.

Kejadian ini berpotensi merusak reputasi dan kepercayaan konsumen, terutama dalam
hal persepsi integritas dan profesionalisme bisnis. Pelanggaran semacam ini cenderung
membuat konsumen mempertimbangkan ulang keputusan mereka untuk mendukung kafe yang
terlibat dalam pelanggaran hukum, yang dapat berdampak negatif pada loyalitas pelanggan
(Dewi & Prabowo, 2021). Selain itu, penutupan yang diakibatkan oleh isu ini mungkin
memperkuat kesan negatif pada calon konsumen yang baru mengenal merek, sehingga
tantangan reputasi ini membutuhkan perhatian khusus.
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Selain itu, beradasarkan wawancara dengan pemilik, permasalahan yang juga signifikan
adalah penutupan selama empat bulan akibat penggelapan dana oleh manajer, yang tidak hanya
memengaruhi citra merek tetapi juga kestabilan operasional bisnis. Masalah internal semacam
ini tidak hanya menyebabkan gangguan keuangan dan logistik tetapi juga merusak kepercayaan
antara manajemen dan karyawan, yang dapat memengaruhi performa dan produktivitas kafe
secara keseluruhan (Setiawan & Andriani, 2020).

Bila publik mengetahui masalah ini, persepsi tentang keandalan dan kredibilitas Sdjiwa
Kopi dapat terdampak negatif, terutama jika isu tersebut dianggap mencerminkan kelemahan
dalam manajemen bisnis. Citra merek, kualitas produk juga merupakan faktor penting yang
memengaruhi  keputusan pembelian. Menurut Kotler dan Keller (2016), citra merek
berhubungan langsung dengan persepsi konsumen terhadap produk, yang mencakup atribut,
manfaat, dan citra yang dimiliki suatu merek.

Dalam konteks industri kopi, citra merek yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan mempengaruhi loyalitas mereka terhadap produk tertentu. Konsumen cenderung
lebih memilih merek yang mereka kenal dan percayai, sehingga perubahan sekecil apapun pada
citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian (Kusnadi & Wahyuni, 2021).

Zeithaml et al. (2018) menyatakan bahwa kualitas produk didefinisikan sebagai persepsi
konsumen terhadap kemampuan produk untuk memenuhi harapan dan kebutuhan mereka.
Dalam industri kopi, aspek-aspek seperti rasa, aroma, dan penyajian menjadi faktor yang sangat
diperhatikan oleh konsumen. Produk kopi dengan kualitas tinggi tidak hanya meningkatkan
kepuasan konsumen tetapi juga berkontribusi terhadap loyalitas dan keputusan pembelian ulang
(Setiawan & Suryani, 2021). Dengan demikian, bagi Sdjiwa Kopi, menjaga kualitas produk
menjadi hal yang mutlak untuk menarik dan mempertahankan pelanggan, mengingat bahwa
keduanya, citra merek dan kualitas, saling berkaitan dalam membentuk keputusan pembelian.

Selanjutnya, media sosial sebagai platform pemasaran telah mengubah cara konsumen
berinteraksi dengan merek dan produk. Penelitian oleh Wijaya (2020) menunjukkan bahwa
media sosial memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk berkomunikasi secara langsung
dengan pelanggan, sehingga memperkuat hubungan antara merek dan konsumen. Dalam
konteks Sdjiwa Kopi, keberadaan di media sosial seperti Instagram dan Facebook dapat
dimanfaatkan untuk membangun citra merek yang lebih baik dan meningkatkan kesadaran
produk.

Namun, efektivitas penggunaan media sosial sangat bergantung pada konten yang
dihasilkan dan interaksi yang dibangun dengan konsumen. Konten yang menarik dan interaktif,
seperti ulasan produk dan promosi yang kreatif, dapat meningkatkan minat konsumen dan
mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Firmansyah & Mulyadi, 2023). Oleh karena itu,
memaksimalkan strategi pemasaran melalui media sosial adalah langkah penting bagi Sdjiwa
Kopi untuk menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi konsumen.

Selain itu, media sosial juga memungkinkan Sdjiwa Kopi untuk lebih responsif
terhadap umpan balik dan preferensi konsumen, yang menjadi nilai tambah dalam upaya
membangun loyalitas pelanggan. Ketika konsumen memberikan ulasan atau masukan melalui
komentar, pesan langsung, atau ulasan publik, Sdjiwa Kopi dapat merespons secara langsung,
menunjukkan kepedulian dan komitmen terhadap kualitas layanan.

Penelitian oleh Saragih dan Lestari (2022) menyebutkan bahwa interaksi yang responsif
dan positif di media sosial mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, yang pada akhirnya
berpengaruh pada keputusan pembelian. Dengan terus memperbarui konten yang relevan serta
menjaga komunikasi yang baik dengan konsumen, Sdjiwa Kopi dapat memperkuat citra merek
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sebagai kafe yang tidak hanya menawarkan produk berkualitas, tetapi juga memberikan
pengalaman konsumen yang menyenangkan dan interaktif di ranah digital.

Keputusan pembelian konsumen di era digital saat ini sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya adalah citra merek, kualitas produk, dan peran media sosial. Citra merek
menjadi salah satu elemen kunci yang dapat menentukan pilihan konsumen (Kotler & Keller,
2016). Menurut Kotler dan Keller, citra merek berkaitan erat dengan persepsi konsumen
terhadap produk, yang mencakup atribut, manfaat, dan kepribadian yang melekat pada merek
tersebut.

Dalam era kompetisi yang semakin ketat di industri kopi, penting bagi pelaku usaha
seperti Sdjiwa Kopi untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Citra merek, kualitas produk, dan pemanfaatan media sosial adalah elemen-elemen
kunci yang dapat memberikan keunggulan kompetitif (Kusnadi & Wahyuni, 2021; Zeithaml et
al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh ketiga
variabel tersebut terhadap keputusan pembelian konsumen di Sdjiwa Kopi, Kota Jambi. Dengan
demikian, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian " PENGARUH CITRA MEREK,
KUALITAS PRODUK, DAN MEDIA SOSIAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
KONSUMEN SDJIWA KOPI KOTA JAMBI".

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur
pengaruh citra merek, kualitas produk, dan media sosial terhadap keputusan pembelian
konsumen di Sdjiwa Kopi Kota Jambi. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan
kepada konsumen aktif selama periode penelitian, kemudian dianalisis menggunakan metode
statistik. Populasi penelitian adalah seluruh penduduk Kota Jambi, dengan sampel sebanyak 87
responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Sumber data meliputi data primer dari
kuesioner dan data sekunder dari literatur terkait. Variabel penelitian meliputi Citra Merek,
Kualitas Produk, Media Sosial, dan Keputusan Pembelian, yang diukur menggunakan skala
Likert 1-5. Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen
menggunakan software SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) -1.265 980 -1.291 .200
Citra Merek 579 143 432 4.035 .000
Kualitas Produk 366 110 314 3.333 .001
Media Sosial 350 .100 314 3,243 .001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2024)
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Dari tabel 4.5 hasil regresi linear berganda tersebut dapat dirumuskan peramaan regresi untuk
mengetahui pengaruh Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2). Media Sosial Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebagai berikut.

Y =-1.265+0,579 + 0,366 + 0,350 + €

Keterangan

Y : Keputusan Pembelian Konsumen (Y)

X1 : Citra Merek (X1)

X2 : Kualitas Produk (X2)

X3 : Media Sosial (X3)

B0 : Intersep atau konstanta (nilai keputusan pembelian ketika semua variabel
independen bernilai nol)

B1, B2, B3: Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen, yang menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap keputusan pembelian

€ : Error term, menunjukkan variabel lain yang tidak terpengaruh oleh variabel-variabel dalam
model ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.7, diperoleh bahwa variabel
independen Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Media Sosial (X3) secara signifikan
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi ketiga variabel yang lebih kecil dari 0,05, yaitu masing-masing 0,000 untuk Citra
Merek, 0,001 untuk Kualitas Produk, dan 0,001 untuk Media Sosial, serta nilai thitung yang
lebih  besar dari ttabel (1,992). Persamaan regresi yang diperoleh adalah
Y=-1,265+0,579X1+0,366X2+0,350X3+€, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada Citra Merek, Kualitas Produk, dan Media Sosial masing-masing akan meningkatkan
Keputusan Pembelian Konsumen sebesar 0,579, 0,366, dan 0,350 unit. Dari ketiga variabel
tersebut, Citra Merek memiliki pengaruh paling besar terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen, diikuti oleh Media Sosial dan Kualitas Produk. Hasil ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel berkontribusi signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

UjiT
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.

1 (Constant) -1.265 980 -1.291 200
Citra Merek 579 143 432 4.035 .000
Kualitas Produk 366 110 314 3.333 .001
Media Sosial 350 100 314 3,243 .001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil uji t parsial pada Tabel 4.6, diketahui bahwa seluruh variabel independen,
yaitu Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Media Sosial (X3), memiliki pengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung
masing-masing variabel (4,035 untuk Citra Merek, 3,333 untuk Kualitas Produk, dan 3,243
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untuk Media Sosial) yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,992, serta nilai signifikansi masing-
masing 0,000, 0,001, dan 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh
parsial terhadap variabel terikat diterima. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa Citra Merek,
Kualitas Produk, dan Media Sosial secara parsial berkontribusi signifikan dalam memengaruhi
Keputusan Pembelian Konsumen, dengan Citra Merek memberikan pengaruh terbesar
berdasarkan nilai koefisien regresinya.

Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 216.922 3 72.307 62.087  .000°
Residual 96.664 83 1.165
Total 313.586 86

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen

b. Predictors: (Constant). Media Sosial, Kualitas Produk. Citra Merek

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.7, diperoleh nilai Fhitung sebesar 62,087 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai ini dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,72 pada df = (3; 85) dengan
tingkat signifikansi 0,05. Karena Fhitung > Ftabel (62,087 > 2,72) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas, yaitu Citra Merek (X1),
Kualitas Produk (X2), dan Media Sosial (X3), secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, yaitu Keputusan Pembelian Konsumen
(Y). Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan baik.

Adjusted Uji R-Square

Adjusted R
Model R R Square
Square

1. (Citra Merek.
Kualitas Produk. 0.868 0.753 0.745
Media Sosial)

Tabel 4.8 menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,745, yang berarti 74,5% variasi
dalam keputusan pembelian konsumen di Sdjiwa Kopi dapat dijelaskan oleh kombinasi
variabel Citra Merek, Kualitas Produk, dan Media Sosial. Sisanya, sebesar 25,5%,
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Nilai ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan cukup kuat dalam menggambarkan hubungan antara variabel
independen dan dependen, dengan kontribusi signifikan dari ketiga variabel tersebut.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Citra Merek (X1), Kualitas Produk
(X2), dan Media Sosial (X3) terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) di Sdjiwa Kopi
Kota Jambi. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, berikut adalah pembahasan
yang mendalam mengenai temuan penelitian:

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Citra Merek (X1) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,579 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik citra merek yang dimiliki oleh Sdjiwa Kopi,
maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian.

Citra merek merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membangun
loyalitas pelanggan dan meningkatkan daya tarik produk. Di Sdjiwa Kopi, citra merek yang
terbentuk melalui kombinasi kualitas pelayanan, suasana yang nyaman, dan promosi yang
konsisten berhasil menciptakan persepsi positif di kalangan konsumen. Faktor ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa citra merek yang baik memengaruhi
preferensi konsumen terhadap suatu produk atau layanan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Studi oleh Prasetyo dan Widjaja (2022) meneliti
pengaruh citra merek terhadap loyalitas konsumen pada industri kopi lokal. Mereka
menemukan bahwa citra merek yang kuat, dibangun melalui kualitas produk, reputasi, dan
interaksi dengan konsumen, secara langsung memengaruhi keputusan pembelian. Hal ini sejalan
dengan temuan di Sdjiwa Kopi, di mana elemen-elemen seperti suasana nyaman dan promosi
yang konsisten menciptakan persepsi positif yang mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi merek dalam menciptakan
pengalaman pelanggan yang menyeluruh.

Sebaliknya, studi oleh Suryani dan Mahendra (2021) pada industri makanan dan
minuman di kota-kota besar Indonesia menemukan bahwa meskipun citra merek memiliki
pengaruh yang signifikan, faktor lain seperti harga dan kualitas produk sering kali menjadi
pertimbangan utama bagi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa pada pasar dengan daya saing
tinggi, citra merek harus dipadukan dengan strategi lain, seperti pengelolaan harga yang
kompetitif, agar dapat memaksimalkan dampaknya terhadap keputusan pembelian. Kedua
penelitian ini relevan dalam memberikan pandangan holistik mengenai peran citra merek di
pasar lokal yang dinamis, khususnya dalam mendukung strategi pemasaran yang efektif untuk
kedai kopi seperti Sdjiwa Kopi.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Variabel Kualitas Produk (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,366 dengan nilai
signifikansi 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas produk adalah salah
satu faktor kunci yang mendorong keputusan pembelian di Sdjiwa Kopi.

Kualitas produk yang ditawarkan oleh Sdjiwa Kopi, seperti variasi menu kopi khas, cita
rasa yang konsisten, dan penyajian yang menarik, menjadi daya tarik utama bagi konsumen.
Produk yang berkualitas tinggi tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga
menciptakan pengalaman yang memuaskan, sehingga meningkatkan kemungkinan konsumen
untuk melakukan pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan teori pemasaran yang
menyatakan bahwa kualitas produk yang baik dapat meningkatkan nilai persepsi konsumen
dan kepercayaannya terhadap merek.
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Beberapa penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen. Penelitian oleh Dewi dan Santoso (2021) menunjukkan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di industri
makanan dan minuman di Indonesia. Studi ini menemukan bahwa aspek seperti rasa,
kebersihan, dan estetika produk adalah faktor utama yang dipertimbangkan konsumen dalam
memilih produk. Penelitian tersebut relevan dengan kondisi Sdjiwa Kopi, di mana konsistensi
rasa dan penyajian menjadi daya tarik utama bagi konsumen mereka.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Pratama (2022) menyoroti
pengaruh kualitas produk pada usaha kopi lokal di wilayah Jawa Timur. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa kualitas bahan baku, teknik penyajian, dan inovasi menu sangat
berkontribusi pada peningkatan keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa kualitas produk tidak hanya memengaruhi konsumen lokal tetapi juga dapat
menarik perhatian konsumen luar daerah. Kedua penelitian tersebut mendukung temuan di
Sdjiwa Kopi, bahwa kualitas produk adalah salah satu elemen kunci dalam menciptakan
pengalaman konsumen yang positif dan mendorong loyalitas pelanggan.

Pengaruh Media Sosial terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Media Sosial (X3) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,350 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.
Media sosial memainkan peran penting dalam menarik perhatian konsumen, membangun
hubungan dengan audiens, dan menyampaikan informasi terkait promosi dan aktivitas bisnis.

Di Sdjiwa Kopi, penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk
mempromosikan menu baru, suasana kafe, dan testimoni pelanggan terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran merek dan minat pembelian. Postingan visual yang menarik, interaksi
aktif dengan pengikut, serta penggunaan influencer lokal membantu Sdjiwa Kopi menjangkau
target pasar yang lebih luas. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media sosial merupakan salah satu alat pemasaran digital yang paling efektif dalam
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Secara simultan, Citra Merek, Kualitas
Produk, dan Media Sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen, seperti yang ditunjukkan oleh persamaan regresi:

Y =-1,265+0,579X1 + 0,366X2 + 0,350X3.

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square), 0-1/0-100 maka Adjusted R-Square sebesar
0,741 dimana semakin tinggi maka semakin signifikan menunjukkan bahwa 74,1% variasi
dalam Keputusan Pembelian Konsumen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen ini,
sedangkan sisanya (25,9%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara Citra Merek, Kualitas Produk, dan Media Sosial
memberikan kontribusi yang kuat dalam membentuk keputusan pembelian konsumen di Sdjiwa
Kopi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
Citra Merek, Kualitas Produk, dan Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen. Studi oleh Sari et al. (2022) menyebutkan bahwa Citra Merek yang
positif mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap suatu produk dan mendorong
loyalitas. Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut, di mana Citra Merek Sdjiwa Kopi
yang terbentuk melalui pelayanan dan suasana kafe memengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

Penelitian dari Rahman dan Putri (2021) juga menemukan bahwa Kualitas Produk
merupakan faktor dominan yang memengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks Sdjiwa
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Kopi, kualitas rasa kopi yang konsisten dan penyajian yang menarik selaras dengan temuan
penelitian mereka, yang menyebutkan bahwa pengalaman konsumen terhadap kualitas produk
memengaruhi keputusan pembelian ulang.

Studi dari Amelia dan Yusuf (2020) juga mengidentifikasi Media Sosial sebagai alat
pemasaran digital yang efektif dalam meningkatkan kesadaran merek dan memengaruhi
pembelian konsumen. Temuan ini sejalan dengan strategi Sdjiwa Kopi yang menggunakan
Instagram dan Facebook untuk promosi, sehingga meningkatkan daya tarik dan kepercayaan
konsumen.

Namun, ada beberapa aspek temuan penelitian ini yang tidak sepenuhnya sejalan
dengan penelitian sebelumnya. Studi dari Wahyuni dan Santoso (2021) menyebutkan bahwa
Media Sosial adalah variabel yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap keputusan
pembelian, terutama di kalangan konsumen muda. Berbeda dengan hasil penelitian ini,
kontribusi Media Sosial berada di bawah Citra Merek dan Kualitas Produk dalam memengaruhi
keputusan pembelian di Sdjiwa Kopi.

Ketidaksesuaian ini dapat terjadi karena perbedaan karakteristik demografis konsumen.
Dalam penelitian ini, konsumen Sdjiwa Kopi mungkin lebih terpengaruh oleh interaksi
langsung dengan produk dan pengalaman di kafe dibandingkan dengan promosi melalui media
sosial. Hal ini menegaskan pentingnya menyesuaikan strategi pemasaran dengan preferensi
konsumen di lokasi tertentu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Citra Merek, Kualitas Produk,
dan Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Sdjiwa
Kopi Kota Jambi. Citra Merek menjadi faktor paling dominan dengan koefisien regresi 0,579,
menunjukkan bahwa citra positif mampu menarik kepercayaan konsumen secara signifikan.
Kualitas Produk juga berpengaruh penting, ditunjukkan oleh koefisien regresi 0,366, di mana
aspek seperti rasa dan penyajian menjadi pertimbangan utama konsumen. Selain itu, Media
Sosial efektif meningkatkan kesadaran konsumen dengan koefisien regresi 0,350. Model regresi
yang digunakan valid dengan Adjusted R-Square 74,5%, menunjukkan kombinasi ketiga
variabel ini secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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